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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif dan analisis 

melalui pendekatan kualitatif, dimana peneliti melaksanakan penelitian dengan 

menyelidiki dan mengungkapkan, serta memaparkan data alami sesuai dengan 

apa yang diperoleh dari lapangan. Hal ini diperjelas oleh Muh. Fitrah dan 

Luthfiyah bahwasanya metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai 

metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 

yang alamiah dengan memperhatikan situs-situs lokasi penelitian dengan data 

kualitatif, tidak menggunakan model matematik statistik dan analisisnya lebih 

bersifat kualitatif.15 

Metode kualitatif merupakan sebuah proses pencarian yang bertujuan 

untuk memahami perilaku dengan membangun sebuah gambaran yang 

kompleks dan menyeluruh (holistik) tentang setting sosial dan budaya dimana 

perilaku tersebut dimunculkan. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, hal ini untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa “Performance Supervisor dalam 

Membangun Kualitas Pendidik di SMK Nurul jadid Paiton Probolinggo”. 

B. Lokasi Penelitian 

 
15 Muh. Fitrah & Luthfiyah, Metodelogi Penelitian; Penelitian Kualitatif Tindakan Kelas & Studi 

Kasus, (Jawa Barat: Jejak, 2017), hal. 44 
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 Peneliti melakukan observasi ke SMK Nurul jadid Paiton 

Probolinggo untuk meneliti sejauh mana performance supervisor dalam 

membangun Kualitas Pendidik. Peneliti tidak menentukan berapa hari atau 

berapa lama proses penelitian ini terjadi, tetapi peneliti melakukan penelitian 

sesuai dengan perjanjian yang telah di sepakati bersama dengan subjek peneliti. 

C. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini subjek penelitian merupakan orang-orang yang 

memberikan data yang jelas dari objek yang di teliti dan memberikan informasi 

yang akurat. Subjek penelitian utama dalam skripsi ini yaitu kepala sekolah 

SMK Nurul jadid Paiton Probolinggo. Sedangkan yang menjadi subjek 

pendukung yaitu wakil Kepala Sekolah bagian kesiswaan serta satu orang guru 

di SMK Nurul jadid Paiton Probolinggo. 

Alasan peneliti menjadikan kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan 

guru sebagai objek karena kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum dan guru merupakan objek yang sangat berperan dalam penelitian 

ini untuk menghasilkan pendidikan yang berkualitas.  

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang lebih menekankan pada 

hasil pengamatan peneliti, sehingga peneliti menyatu antara situasi dan 

fenomena yang terjadi.16 Kehadiran peneliti merupakan salah satu unsur 

penting dalam penelitian kualitatif karena pada dasarnya peneliti sebagai 

 
16 Nana Syaudih Sukma Dinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009) hal. 95. 
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perencana, pelaksana serta pengumpulan data dalam penelitian yang peneliti 

teliti.17 “Performance Supervisor Dalam Membangun Kualitas Pendidik Di 

SMK Nurul jadid Paiton Probolinggo” penelitian ini menggunakan dua 

instrumen penelitian sebagai berikut: 

1. Lembar observasi yaitu lembar yang berisi gambaran yang berkaitan 

dengan keadaan lingkungan sekolah khususnya yang berkaitan dengan 

Performace Supervisor Dalam Membangun Kualitas Pendidik di SMK 

Nurul jadid Paiton Probolinggo. 

2. Lembar wawancara, yaitu pertanyaan-pertanyaan pokok sebagai panduan 

bertanya yang ditujukan kepada informan untuk mengetahui lebih 

mendalam tentang Performance Supervisor Dalam Membangun Kualitas 

Pendidik di SMK Nurul jadid Paiton Probolinggo, sehingga data yang 

didapatkan lebih akurat dan objektif. 

3. Lembar dokumentasi adalah berupa data-data tertulis yang diambil dari 

kantor Tata Usaha di SMK Nurul jadid Paiton Probolinggo. Mengenai 

gambaran umum sekolah, Visi dan Misi sekolah, jumlah guru dan siswa di 

sekolah, dan lain-lain. 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik Pengumpulan Data Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan 

data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan “observasi, wawancara, 

dokumentasi dan gabungan atau trianggulasi”.18 Berdasarkan pendapat 

 
17 Lexi J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) hal 162. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hal. 401 
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Sugiyono tersebut, maka dalam penelitian ini menulis menggunakan metode 

penelitian sebagai berikut: 

1. Observasi 

Nasution dalam Sugiyono menyatakan bahwa observasi adalah 

dasar semua ilmu pengetahuan. Data itu dikumpulkan seiring dengan 

bantuan berbagai alat yang canggih, sehingga benda-benda yang kecil dan 

jauh dapat di observasi dengan jelas. Dalam hal ini penulis mengadakan 

peninjauan langsung kelapangan penelitian untuk mengetahui 

permasalahan yang berkaitan dengan Performance Supervisor Dalam 

Membangun Kualitas Pendidik. 

2. Wawancara  

Menurut Setyadin menyatakan bahwa “wawancara adalah suatu 

percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu dan merupakan 

proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih berhadapan secara 

fisik”. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau informasi 

sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian.19 

Alasan peneliti menggunakan teknik wawancara, peneliti dapat 

menggali tidak saja apa yang di ketahui dan dialami subjek yang peneliti 

teliti, tetapi juga apa yang tersembunyi jauh di dalam diri subjek tersebut, 

apa yang peneliti tanyakan pada informan bisa mencakup hal-hal yang 

 
19 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

h.160 
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berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang dan juga masa akan datang. 

Wawancara mendalam ini menggunakan sistem terbuka. Peneliti 

melakukan wawancara secara berulang-ulang untuk mendapatkan 

informasi yang jelas dan data yang akurat. Dalam wawancara ini peneliti 

menggunakan alat kamera, pedoman wawancra, note book dan alat lain 

yang sekiranya penting pada saat wawancara.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dari data-data yang telah di 

dokumentasikan dalam berbagai bentuk. Dokumentasi juga dapat diartikan 

suatu metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau 

menganalisis dokumendokumen yang di buat oleh subjek sendiri atau oleh 

orang lain tentang subjek. Sugiyono menyatakan bahwa dokumen adalah 

catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.20  

F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola memilih mana yang 

penting yang akan di pelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah di 

pahami oleh diri sendiri maupun orang lain.21  

 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan,............, hal. 329 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan,hal. 89 
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1. Penarikan Kesimpulan 

  Peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan dari apa yang telah 

peneliti lakukan dalam penyajian data. Dengan demikian kesimpulan yang 

ada dapat menjawab keseluruhan dari pertanyaan penelitian yang telah 

dirumuskan sejak awal, tetapi tidak menutup kemungkinan akan terjadi 

ketidak sesuaian apa yang ingin diteliti dengan hasil yang diteliti karena 

penelitian ini masih bersifat sementara dan akan terus berkembang setelah 

peneliti berada di lapangan untuk melakukan penelitian. Peneliti disini 

melakukan penelitian karena ingin menemukan sesuatu yang baru yang 

sebelumnya belum pernah ada di teliti oleh peneliti lainya. 

  


